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ABSTRAK 

 

Lara Putri Yulina, 2026. “Tindak Tutur Ekspresif dalam Novel Aku Tak 

Membenci Hujan Karya Sri Puji Hartini”. Skripsi. Padang. Program 

Studi Sastra Indonesia. Departemen Bahasa dan Sastra Indonésia dan 

Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur 

ekspresif dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini. (2) mendeskripsikan strategi 

bertutur dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Data penelitian ini berupa tuturan yang mengandung tindak tutur 

ekspresif dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini, sedangkan sumber data 

penelitian ini adalah novel ATMH karya Sri Puji Hartini. Metode dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan 

catat. Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis melalui tahapan 

identifikasi, klasifikasi, interpretasi, hingga penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini terdiri atas dua temuan. Pertama, ditemukan berbagai 

bentuk tindak tutur ekspresif yang digunakan oleh tokoh dalam novel dengan 

menggunakan teori Searle (1979), yaitu marah, meminta maaf, mengeluh, memuji, 

mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengucapkan selamat, menyalahkan, dan 

menyatakan kebencian. Dari total 150 data yang dianalisis, bentuk yang paling 

dominan adalah tindak tutur ekspresif marah, sedangkan yang paling sedikit adalah 

menyatakan kebencian. Dominasi tuturan marah menunjukkan bahwa novel ini 

sarat dengan konflik emosional yang kuat, terutama yang dialami tokoh utama. Hal 

ini mencerminkan kondisi psikologis tokoh yang penuh tekanan, luka batin, serta 

relasi sosial yang kurang harmonis. Sementara itu, rendahnya tuturan kebencian 

mengindikasikan bahwa emosi yang muncul cenderung bersifat situasional dan 

tidak berkembang menjadi kebencian yang mendalam. Kedua, dari aspek strategi 

bertutur dengan menggunakan teori Brown dan Levinson (1987), ditemukan empat 

jenis strategi yang digunakan, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTT), 

bertutur terus terang dengan kesantunan positif (BTKP), bertutur terus terang 

dengan kesantunan negatif (BTKN), dan bertutur samar-samar (BTS), sedangkan 

strategi bertutur dalam hati atau diam (BTD) tidak ditemukan. Dari total 150 data, 

strategi yang paling dominan adalah bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTT). 

Hal ini menunjukkan bahwa tokoh dalam novel cenderung menyampaikan tuturan 

secara langsung, tegas, dan tanpa peredaan, terutama dalam situasi konflik. 

Dominasi strategi ini mencerminkan hubungan antartokoh yang dipenuhi 

ketegangan serta minimnya upaya menjaga kesantunan dalam komunikasi. Selain 

itu, tidak ditemukannya strategi bertutur diam menunjukkan bahwa tokoh lebih 

memilih mengekspresikan perasaan secara verbal, sehingga konflik dalam cerita 

disampaikan secara terbuka melalui dialog. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat berperan utama bagi manusia. 

Bahasa berperan penting sebagai media komunikasi dalam berbagai situasi, dengan 

penggunaan yang disesuaikan dengan konteks dan kondisi yang dihadapi. Melalui 

bahasa, kita dapat berinteraksi, menyampaikan, serta memahami ide, gagasan, 

maupun keinginan dari orang lain. 

Berdasarkan cara penyampaiannya, bahasa terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

bahasa tulisan dan bahasa lisan. Bahasa tulisan merupakan bentuk komunikasi 

penting yang memungkinkan penyampaian informasi secara terstruktur dan 

sistematis. Melalui bahasa tulisan, penulis dapat merumuskan ide secara cermat 

sehingga pesan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami. Selain itu, bahasa tulisan 

bersifat tahan lama karena dapat disimpan dan dibaca kembali, sehingga memberi 

kesempatan bagi pembaca untuk memahami makna secara lebih mendalam. 

Meskipun tidak melibatkan interaksi langsung, bahasa tulisan tetap mampu 

memberikan pengaruh yang kuat apabila disampaikan dengan gaya yang efektif. 

Sementara itu, bahasa lisan merupakan bentuk komunikasi yang paling 

mendasar, di mana penyampaian pesan dilakukan melalui tuturan secara langsung 

antara penutur dan mitra tutur. Dalam proses ini, penutur menggunakan suara, 

intonasi, dan ekspresi wajah untuk memperkaya makna pesan. Keunggulan 

komunikasi lisan terletak pada kemampuannya menciptakan interaksi dinamis, 

karena penutur dapat menyesuaikan cara penyampaian berdasarkan reaksi 

pendengar. Keunggulan komunikasi lisan terletak pada kemampuannya 
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menciptakan interaksi dinamis, karena  penutur  dapat  menyesuaikan  cara  

penyampaian  berdasarkan  reaksi pendengar. Dengan demikian, penting untuk 

memahami bahwa di balik setiap tuturan terdapat aspek yang dapat memengaruhi 

pemahaman penerima. Tindak tutur memiliki peran penting dalam menjelaskan 

bagaimana konteks dan tujuan penutur memengaruhi jalannya komunikasi lisan. 

Oleh sebab itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk memahami hal tersebut. 

Melalui pembelajaran tindak tutur, dapat diketahui perbedaan makna ujaran yang 

muncul sesuai dengan konteks dan tujuan penutur dalam interaksi verbal. 

Dalam kajian ilmu bahasa, aspek-aspek yang berkaitan dengan makna 

tuturan berdasarkan konteks dipelajari dalam cabang linguistik yang disebut 

pragmatik. Pragmatik merupakan bidang ilmu yang menelaah bagaimana bahasa 

digunakan oleh penutur dalam situasi tertentu serta bagaimana makna sebuah 

tuturan dipahami oleh lawan bicara (Yule, 2006: 3). Dengan kata lain, pragmatik 

tidak hanya memerhatikan struktur kebahasaan, tetapi juga mempertimbangkan 

faktor-faktor situasional seperti siapa yang berbicara, kepada siapa tuturan 

ditujukan, tujuan penutur, serta konteks sosial yang melingkupi percakapan (Leech, 

1993: 19). Tindak tutur dapat dipahami melalui kajian pragmatik karena bidang ini 

menelaah makna ujaran yang muncul dalam komunikasi manusia. 

Salah satu kajian penting dalam pragmatik adalah tindak tutur. Tindak tutur 

menjelaskan bagaimana suatu ujaran tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 

juga melakukan suatu tindakan. Austin (1962: 12–15) menyatakan bahwa setiap 

tuturan pada hakikatnya merupakan suatu tindakan. Searle (1969, 23-24) 

mengemukakan bahwa secara pragmatis ada tiga jenis tindak tutur, yaitu tindak 

tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak ilokusi berkaitan dengan tindakan 

mengucapkan sesuatu sesuai makna leksikalnya, tindak ilokusi berhubungan 
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dengan maksud yang ingin dicapai penutur, sedangkan tindak perlokusi berkaitan 

dengan efek tuturan bagi lawan bicara (Leech, 1993:316). 

Tindak tutur ekspresif merupakan salah satu jenis tindak ilokusi yang 

berfungsi untuk menyatakan atau mengungkapkan keadaan psikologis penutur 

terhadap suatu situasi. Tindak tutur ekspresif digunakan penutur untuk menyatakan 

perasaan atau sikap, seperti berterima kasih, mengucapkan selamat, meminta maaf, 

memuji, mengucapkan belasungkawa, menyesali, dan menyambut. Dengan 

demikian, fokus utama tindak tutur ekspresif bukan pada informasi yang 

disampaikan, tetapi pada sikap internal penutur yang diungkapkan melalui tuturan. 

Penggunaan tindak tutur ekspresif banyak ditemukan dalam karya sastra, 

khususnya novel. Novel sebagai bentuk karya sastra yang menggambarkan realitas 

kehidupan manusia sering kali memuat berbagai bentuk tuturan yang 

mencerminkan emosi, perasaan, dan hubungan antartokoh. Melalui dialog dan 

narasi, pengarang menyampaikan berbagai situasi emosional yang memperkuat alur 

cerita sekaligus memperlihatkan kompleksitas karakter. 

Salah satu novel yang populer di platform Wattpad adalah Aku Tak 

Membenci Hujan (ATMH) karya Sri Puji Hartini yang terbit pada tahun 2023 dan 

berjumlah 356 halaman. Novel ini menarik perhatian pembaca, khususnya remaja, 

karena menghadirkan konflik emosional yang kuat serta penggambaran karakter 

yang kompleks melalui dialog-dialog yang sarat ungkapan perasaan. Kisahnya 

berpusat pada Karang, seorang pemuda yang mengalami penolakan dan trauma masa 

kecil akibat kurangnya kasih sayang ibu, serta Launa yang berusaha mendekati dan 

memahaminya. Alur cerita yang penuh konflik emosional ini mencerminkan realita 

kehidupan banyak orang di masyarakat, di mana perasaan seperti kesepian, 
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penolakan, dan keinginan untuk diterima sering dialami oleh anak-anak maupun 

remaja. 

Salah satu aspek penting yang menonjol dalam novel ini adalah penggunaan 

tindak tutur ekspresif. Tindak tutur ekspresif muncul dalam bentuk ungkapan emosi 

yang memperlihatkan dinamika hubungan antartokoh. Dalam novel ATMH, bentuk 

ekspresif ini tampak melalui dialog dan narasi, misalnya ketika seseorang 

mengucapkan terima kasih, menyatakan kebencian, meminta maaf, memuji, 

memberi selamat, menyalahkan, marah, mengeluh, atau mengkritik yang 

mencerminkan konflik emosional. 

Salah satu contoh bentuk tindak tutur ekspresif dalam novel ATMH karya 

Sri Puji Hartini adalah ungkapan meminta maaf, seperti pada kutipan berikut. 

“Sorry, Rang. Gue nggak sengaja!” ucap siswa itu dengan segera. (ATMH: 

1: 9) 

 

Dalam kutipan tersebut, penutur adalah teman sekelas Karang (tokoh utama) 

yang secara tidak sengaja menyenggolnya, sedangkan petutur adalah Karang 

sebagai lawan bicara yang disenggol. Kata “Sorry” dalam tuturan tersebut 

merupakan bentuk tindak tutur ekspresif, karena mengandung ungkapan penyesalan 

dan permintaan maaf atas tindakan yang tidak disengaja. Melalui ungkapan 

tersebut, penutur menunjukkan adanya kesadaran terhadap kesalahannya sekaligus 

berusaha untuk menenangkan situasi agar tidak menimbulkan konflik atau 

kesalahpahaman antara dirinya dan Karang. Dari segi strategi bertutur, penutur 

menggunakan strategi bertutur terus terang dengan kesantunan positif. Strategi ini 

tampak dari cara penutur langsung meminta maaf dan memberikan alasan “nggak 

sengaja” untuk menunjukkan ketulusan serta menjaga hubungan baik dengan 



5 

 

  

Karang sebagai teman sekelas. Penggunaan gaya bahasa santai dan sapaan akrab 

“Rang” juga memperlihatkan adanya kedekatan sosial di antara keduanya. 

Selain itu, dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini terdapat tindak tutur 

ekspresif mengkritik, seperti pada kutipan berikut. 

“Jangan terlalu sering tidur di sekolah. Tidak baik buat kesehatan kamu. 

Paham?” (ATMH: 2: 12) 

 

Dalam kutipan tersebut, penutur adalah Bu Kinan, guru yang sedang 

mengajar di kelas, sedangkan petutur adalah Karang, (tokoh utama), siswa yang 

menjadi lawan bicaranya. Tuturan “Tidak baik buat kesehatan kamu” merupakan 

bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik. Kritik tersebut disampaikan dengan 

menunjukkan strategi kesantunan negatif, khususnya substrategi menyampaikan 

maksud seolah-olah itu merupakan aturan atau kebiasaan umum. Dalam hal ini, 

penutur tidak mengkritik secara langsung, tetapi mengemasnya sebagai nasihat 

umum mengenai kesehatan. Dengan demikian, kritik menjadi lebih halus, tidak 

frontal, dan tetap menjaga citra diri penutur maupun petutur. 

Penelitian mengenai tindak tutur ekspresif telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, di antaranya Sukmawati dan Fatmawati (2023), Nurjanah dkk. 

(2023), Agustine dan Amir (2023), Hedrianti (2024), Utomo dkk. (2024), Putria 

dan Juita (2024), serta Sapridianto dan Rachman (2025). Penelitian yang dilakukan 

Sukmawati dan Fatmawati (2023) meneliti tindak tutur ekspresif warganet dalam 

kolom komentar Instagram @kompascom yang berkaitan dengan isu politik 

deklarasi calon presiden dengan fokus pada ekspresi emosi dan reaksi warganet. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Nurjanah dkk. (2023) yang mengkaji tindak tutur 

ekspresif warganet pada kolom komentar Instagram Najwa Shihab terkait isu sosial-

politik dengan fokus pada jenis tuturan ekspresif, khususnya ekspresi kesedihan. 
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Berbeda dengan penelitian berbasis media sosial, Agustine dan Amir (2023) meneliti 

tindak tutur ekspresif dalam karya sastra, yakni novel Rindu yang Baik untuk Kisah 

yang Pelik karya Boy Candra, dengan fokus pada jenis tindak tutur ekspresif dan 

strategi bertutur. Hedrianti (2024) mengkaji tindak tutur ekspresif pada kolom 

komentar YouTube film dokumenter Dirty Vote dengan fokus pada bentuk dan 

fungsi tuturan sebagai respons masyarakat terhadap konten politik. Selanjutnya, 

Utomo dkk. (2024) menganalisis tindak tutur ekspresif dalam video edukatif pada 

channel YouTube Kuliah Kehidupan dengan fokus pada jenis tuturan ekspresif 

dalam konteks pembelajaran. Putria dan Juita (2024) mengkaji tindak tutur 

ekspresif dalam novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi menggunakan 

pendekatan linguistik korpus dengan fokus pada jenis dan fungsi tindak tutur 

ekspresif dalam karya sastra. Sementara itu, Sapridianto dan Rachman (2025) 

meneliti tindak tutur ekspresif dalam debat calon presiden Pilpres 2024 dengan 

fokus pada jenis dan fungsi tindak tutur ekspresif dalam komunikasi politik lisan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, persamaan penelitian 

ini terletak pada kajian pragmatik, khususnya tindak tutur ekspresif. Adapun 

perbedaannya terletak pada objek dan konteks penelitian. Sebagian besar penelitian 

terdahulu mengkaji tindak tutur ekspresif dalam media sosial, media digital, dan 

wacana politik, sedangkan penelitian ini memfokuskan kajian pada karya sastra 

berupa novel ATMH karya Sri Puji Hartini. Dengan demikian, penelitian ini 

menitikberatkan analisis pada tuturan tokoh dalam konteks sastra yang 

mencerminkan kondisi emosional dan relasi antartokoh. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian berjudul “Tindak Tutur Ekspresif 

dalam Novel Aku Tak Membenci Hujan Karya Sri Puji Hartini” perlu dilakukan 

karena masih terbatasnya penelitian yang menelaah tindak tutur ekspresif dalam 
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novel populer modern, khususnya karya yang lahir dari platform digital seperti 

Wattpad. Novel ini memiliki keunikan karena berawal dari media digital dan 

kemudian diterbitkan dalam bentuk cetak, sehingga mencerminkan pergeseran 

budaya sastra dari ruang digital ke bentuk konvensional. 

Penggunaan bahasa dalam karya sastra digital cenderung lebih ekspresif dan 

kontekstual serta dekat dengan realitas komunikasi masyarakat masa kini. Novel ini 

menampilkan beragam tuturan ekspresif, seperti ungkapan marah, kecewa, senang, 

dan permintaan maaf, yang memperkaya dinamika emosi dan alur cerita. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian 

pragmatik, khususnya dalam memahami penggunaan tindak tutur ekspresif sebagai 

representasi emosi, hubungan sosial, dan dinamika psikologis tokoh, serta 

memperluas pemahaman fungsi bahasa sebagai sarana ekspresi dan refleksi sosial 

dalam kehidupan modern. 

B. Fokus Penelitian 

 

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa dalam 

kaitannya dengan konteks pemakaian. Aspek penting dalam pragmatik meliputi 

implikatur percakapan, praanggapan, deiksis, dan tindak tutur. Di antara aspek 

tersebut, tindak tutur menarik untuk dikaji karena melalui bahasa penutur dapat 

melakukan tindakan, seperti memuji, meminta maaf, memberi selamat, atau 

berterima kasih. Salah satunya adalah tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan atau sikap psikologis terhadap suatu keadaan. Adapun 

strategi bertutur berkaitan dengan cara menyampaikan maksud agar diterima mitra 

tutur, misalnya terus terang tanpa basa-basi, terus terang basa-basi kesantunan 

positif, terus terang basa-basi kesantunan negatif, samar-samar, dan dalam hati atau 

diam. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada bentuk tindak 

tutur ekspresif dan strategi bertutur dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini. 

Novel dipilih karena selain menyajikan cerita, juga menggambarkan interaksi tokoh 

yang kaya dengan variasi tindak tutur. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 

gambaran lebih jelas mengenai bagaimana tindak tutur ekspresif dan strategi 

bertutur digunakan untuk membangun karakter serta suasana cerita. 

C. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, yaitu, “Bagaimanakah bentuk 

tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur dalam novel ATMH karya Sri Puji 

Hartini ?”. 

D. Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur ekspresif dalam novel ATMH karya 

Sri Puji Hartini ? 

2. Bagaimanakah strategi bertutur  dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini ? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitiannya adalah sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif dalam novel ATMH karya 

Sri Puji Hartini. 

2. Mendeskripsikan strategi bertutur dalam novel ATMH karya Sri Puji Hartini. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun dua manfaat yang terdapat dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

membantu penelitian pragmatik, khususnya penelitian tindak tutur. Penelitian 

ini akan membantu memperluas pengetahuan kita tentang bentuk tindak tutur 

ekspresif dan strategi bertutur. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Bagi Penulis 

Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan menganalisis bentuk tindak tutur 

ekspresif dan strategi bertutur. Temuan ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian yang akan datang. 

b. Bagi Pembaca 

Menambah wawasan tentang pragmatik yang meliputi bentuk tindak 

tutur ekspresif dan strategi bertutur dalam karya sastra khusunya novel. 

c. Bagi Penulis Lain 

Menambah wawasan penulis lain dalam menganalisis bentuk tindak 

tutur ekspresif dan strategi bertutur dengan menggunakan kajian 

pragmatik. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap novel ATMH 

karya Sri Puji Hartini, dapat dirumuskan beberapa simpulan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pertama, ditemukan berbagai bentuk tindak tutur ekspresif yang 

digunakan oleh tokoh dalam novel, yaitu marah, meminta maaf, mengeluh, memuji, 

mengucapkan terima kasih, mengkritik, mengucapkan selamat, menyalahkan, dan 

menyatakan kebencian. Dari total 150 data yang dianalisis, bentuk yang paling 

dominan adalah tindak tutur ekspresif marah, sedangkan yang paling sedikit adalah 

menyatakan kebencian. Dominasi tuturan marah menunjukkan bahwa novel ini 

sarat dengan konflik emosional yang kuat, terutama yang dialami tokoh utama. Hal 

ini mencerminkan kondisi psikologis tokoh yang penuh tekanan, luka batin, serta 

relasi sosial yang kurang harmonis. Sementara itu, rendahnya tuturan kebencian 

mengindikasikan bahwa emosi yang muncul cenderung bersifat situasional dan 

tidak berkembang menjadi kebencian yang mendalam. 

Kedua, dari aspek strategi bertutur, ditemukan empat jenis strategi yang 

digunakan, yaitu bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTT), bertutur terus terang 

dengan kesantunan positif (BTKP), bertutur terus terang dengan kesantunan negatif 

(BTKN), dan bertutur samar-samar (BTS), sedangkan strategi bertutur dalam hati 

atau diam (BTD) tidak ditemukan. Dari total 150 data, strategi yang paling dominan 

adalah bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTT). Hal ini menunjukkan bahwa 

tokoh dalam novel cenderung menyampaikan tuturan secara langsung, tegas, dan 

tanpa peredaan, terutama dalam situasi konflik. Dominasi strategi ini 

mencerminkan hubungan antartokoh yang dipenuhi ketegangan serta minimnya 
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upaya menjaga kesantunan dalam komunikasi. Selain itu, tidak ditemukannya 

strategi bertutur diam menunjukkan bahwa tokoh lebih memilih mengekspresikan 

perasaan secara verbal, sehingga konflik dalam cerita disampaikan secara terbuka 

melalui dialog. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan. Pertama, bagi pembaca dan masyarakat umum, 

diharapkan dapat memahami bahwa tuturan dalam karya sastra maupun kehidupan 

sehari-hari tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

mencerminkan kondisi psikologis serta situasi yang melatarbelakanginya. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami konteks tuturan dan tetap menggunakan 

bahasa yang santun agar komunikasi berjalan dengan baik. Kedua, bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mengkaji 

tindak tutur, khususnya tindak tutur ekspresif dan strategi bertutur, baik dalam 

karya sastra maupun media lainnya, dengan mengembangkan objek, pendekatan, 

atau teori yang berbeda agar menghasilkan temuan yang lebih bervariasi.
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